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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Bahasa sangat erat kaitannya dengan kehidupan manusia sehari-hari 

karena dengan bahasa manusia bisa saling berkomunikasi satu sama lain. Tidak 

diragukan lagi kepentingannya bagi kehidupan bermasyarakat. Kepentingan ini 

begitu disadari mengingat hal yang penting di dalam kehidupan bermasyarakat 

adalah terciptanya komunikasi yang harmonis di mana bahasa merupakan sarana 

yang sangat amat ampuh dalam berkomunikasi. Kita semua menyadari bahwa 

dengan bahasa maka percakapan dapat terjadi antar manusia, lalu manusia-

manusia tersebut saling membentuk hubungan satu sama lain sehingga pada 

akhirnya melahirkan sebuah masyarakat penutur bahasa. Dengan kata lain, untuk 

menyokong kehidupan masyarakat diperlukan komunikasi dengan bahasa sebagai 

sarana yang diperoleh manusia bukan sebagai warisan yang diturunkan secara 

biologis, melainkan diturunkan dengan cara dipelajari sebagai sebuah kebudayaan.  

Menurut Gorys Keraf (1996:16), bahasa adalah alat komunikasi antar 

anggota masyarakat, berupa lambang bunyi berupa suara yang dihasilkan oleh alat 

ucap manusia. Manusia lahir ke dunia tidak secara langsung disertai dengan 

kemampuan berbahasa. Manusia bisa berbahasa karena ada pengaruh dari 

lingkungan sosialnya. Kemampuan berbahasa seseorang pertama-tama diperoleh 

dari orang-orang terdekat seperti kedua orang tua, lalu dari saudara-saudaranya, 

dan dari teman-teman di sekelilingnya. Selain secara tidak formal, kemampuan 
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berbahasa dapat diperoleh juga secara formal seperti di sekolah-sekolah, di 

tempat-tempat bimbingan belajar, di pesantren-pesantren, dan sebagainya.  

Bahasa Jepang merupakan salah satu bahasa asing yang sudah mulai 

banyak sekali dipelajari oleh orang-orang. Adapun tujuan pembelajaran bahasa 

Jepang ini adalah tidak hanya bertujuan untuk pengenalan berkomunikasi dalam 

bahasa Jepang tapi juga bertujuan untuk pemahaman mengenai budaya Jepang. 

Dalam pembelajaran bahasa Jepang, untuk mempelajari dan memahami bahasa 

Jepang bukan sesuatu yang mudah. Hal ini dikarenakan selain struktur kalimat 

bahasa Jepang dan bahasa Indonesia berbeda, huruf-huruf yang digunakan pun 

banyak.  

Di dalam bahasa Indonesia terdapat partikel yang biasanya terdapat di 

akhir suatu kalimat-kalimat percakapan yang biasanya membuat kalimat tersebut 

menjadi memiliki fungsi yang berbeda-beda tergantung partikel di akhir kalimat 

itu sendiri. Misalnya, ~ya, ~kan, ~lah, dan lain-lain. Hal seperti itu juga terdapat 

di dalam bahasa Jepang. “Partikel adalah kata yang biasanya tidak dapat 

diderivasikan atau diinfleksikan, yang mengandung makna gramatikal dan tidak 

mengandung makna leksikal” (Harimurti Kridalaksana, 2008: 174)  

 Menurut Heny Fitria P.S (2010:41), dalam bahasa Jepang, partikel 

merupakan unsur bahasa yang cukup penting. Selain itu, partikel merupakan salah 

satu kelas kata yang tidak dapat berdiri sendiri dan tidak dapat berubah bentuk. 

Partikel itu menempel pada bermacam-macam kata, menunjukkan hubungan antar 

kata, dan menambah arti. 
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Kemudian menurut Sora-kun (2008, para.1) menyatakan bahwa dalam 

bahasa Jepang terdapat sekelompok partikel yang umum diletakkan di bagian 

akhir kalimat (Shuujoshi). Partikel-partikel ini umumnya berfungsi untuk 

menjelaskan konteks dari kalimat awalnya, apakah itu untuk bertanya, 

menegaskan opini, melakukan persuasi, ataupun lain sebagainya.  

Tidak hanya dapat ditemukan dalam percakapan sehari- hari, Shuujoshi 

juga dapat ditemukan dalam banyak dialog-dialog sebuah cerita pada film Jepang. 

Salah satunya adalah film anime Jepang yang berjudul “One Piece Baron 

Omatsuri And The Secret Island ( OPBOATSI )”, yang mana pada film ini akan 

dijadikan penulis sebagai bahan/ data penelitian dalam skripsi penulis. 

Adapun film anime “OPBOATSI” adalah sebuah animasi produksi Toei 

Animation yang menceritakan seorang pemuda yang berjuang sekuat tenaga untuk 

mewujudkan impiannya untuk menjadi seorang raja bajak laut dan bersama teman 

temannya melakukan petualangan untuk mencari one piece, yang mana one piece 

itu sendiri adalah harta karun rahasia peninggalan raja bajak laut legendaris Gold 

D Roger. Dalam film Jepang dapat ditemukan banyak sekali dialog-dialog pada 

kalimat percakapannya yang mengandung Shuujoshi Yo dan Ne, akan tetapi pada 

penelitian ini penulis memilih film anime “OPBOATSI” sebagai data atau bahan 

penelitian. Adapun alasan penulis memilih film anime “OPBOATSI” sebagai 

objek penelitian adalah karena film tersebut sangat menarik minat untuk diteliti 

dan tidak hanya dari segi cerita yang menarik akan tetapi juga dalam film tersebut 

banyak sekali ditemukan dialog yang memiliki unsur Shuujoshi Yo dan Ne.  
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Berikut ini adalah beberapa contoh kalimat Shuujoshi Yo dan Ne yang 

penulis ambil dari dalam film anime “one piece baron omatsuri and the secret 

island”: 

1. ルッフィ、よく考えなさいよよよよ 

あたしたちがそんなことに挑戦して何の得があるのよよよよ。 

Ruffi, yoku kangaenasai yo. 

Atashitachi ga sonna koto ni chosen shite nan no toku ga aru no yo. 

‘Luffy, tolong kamu pikir ini baik-baik.’ 

‘Apa bagusnya buat kita kalau kita penuhi tantangan tersebut?’  

            (OPBOATSI, 00:08:13) 

Pada kalimat 1 fungsi Shuujoshi Yo yang pertama adalah menekankan 

suatu permohonan yang diungkapkan pembicara (Nami) kepada lawan bicaranya 

(Luffy), sedangkan fungsi Shuujoshi Yo yang kedua adalah menunjukkan suatu 

pernyataan untuk memastikan suatu hal yang diucapkan oleh pembicara (Nami) 

kepada lawan bicaranya (Luffy). Adapun penjelasan fungsi Shuujoshi  Yo yang 

pertama diatas berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Sudjianto dan penjelasan 

fungsi Shuujoshi  Yo yang kedua di atas berdasarkan teori yang dikemukakan oleh 

Chino Naoko. 

2. お祭り島、聞いたことない島ねねねね。  

Omatsuri shima, kiita koto nai shima ne. 

‘Pulau Omatsuri, aku rasanya tidak pernah mendengar pulau itu.’ 

     (OPBOATSI, 00:00:46)  

 Pada kalimat 2 fungsi  Shuujoshi Ne adalah menyatakan ketegasan pikiran 

atau pendapat pembicara (Robin). Adapun penjelasan fungsi Shuujoshi Ne di atas 

berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Sudjianto. 

Berdasarkan contoh kalimat di atas, maka dapat dilihat bahwa Shuujoshi 

merupakan unsur yang penting dalam kalimat bahasa Jepang. 
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Sekarang ini, kebanyakan mahasiswa yang baru mempelajari bahasa 

Jepang sering dibingungkan dalam hal menggunakan kedua partikel ini. Hal ini 

dikarenakan karena Shuujoshi Yo dan Ne memiliki fungsi yang berbeda-beda 

tergantung dari kalimat yang diikutinya. Selain itu, harus lebih hati-hati dalam 

menggunakan partikel tersebut ketika berbicara dengan orang yang lebih tua. 

Sebab, terutama partikel Yo karena bisa diasumsikan bahwa kita dianggap 

menggurui atau mengajari. 

Melihat masalah ini maka perlu adanya penelitian yang bertujuan untuk 

mendapatkan sebuah pemahaman yang jelas mengenai penggunaan Shuujoshi 

yang baik dan tepat. Mengingat Shuujoshi memiliki ragam jenis yang banyak 

maka disini penulis membatasi penelitian ini hanya pada partikel akhir 

(Shuujoshi) Yo dan Ne saja. Adapun maksud penulis melakukan batasan masalah 

hanya pada Shuujoshi Yo dan Ne saja adalah agar permasalahan yang diteliti oleh 

penulis tidak melebar dari pokok permasalahan dan selain itu agar mendapatkan 

hasil penelitian yang mendalam mengenai kedua partikel tersebut. 

Maka berdasarkan penjelasan diatas, maka penulis melakukan penelitian 

secara khusus mengenai Shuujoshi Yo dan Ne dalam film anime “OPBOATSI” 

dengan judul penelitian “ANALISIS FUNGSI PARTIKEL AKHIR 

(SHUUJOSHI) YO DAN NE DALAM FILM ANIME ONE PIECE BARON 

OMATSURI AND THE SECRET ISLAND”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Dalam sebuah penelitian ilmiah pasti terdapat suatu rumusan permasalah 

yang akan dijadikan dasar dan acuan dalam penelitian. Hal ini dimaksudkan agar 

penelitian lebih terarah sehingga bisa mendapatkan pemecahan terhadap 

permasalahan yang sedang dipermasalahkan. Adapun rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana fungsi partikel akhir (Shuujoshi) Yo dalam film anime  

one piece baron omatsuri and the secret island? 

2. Bagaimana fungsi partikel akhir (Shuujoshi) Ne dalam film anime  

one piece baron omatsuri and secret island? 

 

1.3 Tujuan  

 Adapun tujuan dari suatu penelitian terhadap suatu permasalahan adalah 

untuk mencari jawaban dan pemecahan atas apa yang sedang dijadikan rumusan 

permasalahan. 

 Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk menjelaskan fungsi partikel akhir (Shuujoshi) Yo dalam film anime 

one piece baron omatsuri and the secret island. 

2. Untuk menjelaskan fungsi partikel akhir (Shuujoshi) Ne dalam film anime 

one piece baron omatsuri and the secret island. 
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1.4 Definisi Istilah 

Untuk menghindari kesalahan interpretasi terhadap istilah-istilah yang 

digunakan dalam penelitian, maka penulis akan menjelaskan istilah-istilah yang 

digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Analisis adalah proses untuk pengorganisasian data dalam rangka 

mendapatkan pola-pola atau bentuk keteraturan lainnya dalam sebuah 

penelitian. ( Setiyadi, 2006: 255) 

2. Joshi (助詞助詞助詞助詞) adalah jenis kata yang tidak memiliki perubahan, dan tidak 

bisa berdiri sendiri yang memiliki fungsi membantu, dan menentukan arti, 

hubungan, penekanan, pertanyaan, keraguan dan lainnya dalam suatu 

kalimat bahasa Jepang baik dalam ragam lisan maupun tulisan. 

(Sugihartono,2001:8) 

3. Shuujoshi ( 終助詞終助詞終助詞終助詞 ) adalah pertikel yang terletak di akhir kalimat atau 

akhir bagian kalimat dan menyatakan perasaan atau keinginan pembicara 

seperti heran, keragu-raguan, harapan, haru, dan lainnya. (Tomita, 

1996:68) 

4. One Piece adalah sebuah animasi produksi Toei Animation yang 

menceritakan seorang pemuda yang berjuang sekuat tenaga untuk 

mewujudkan impiannya untuk menjadi seorang raja bajak laut dan 

bersama teman temannya melakukan petualangan untuk mencari one piece, 

yang mana one piece itu sendiri adalah harta karun rahasia peninggalan 

raja bajak laut legendaris Gold D Roger. 


